BAB I1
FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA EKSPLOITASI ANAK DI
JALANAN

A. Faktor Kurangnya Pengawasan Orang Tua

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang ditemui individu sejak
mereka lahir ke dunia. Lingkungan keluarga pertama adalah Ayah, Ibu dan
individu itu sendiri. Hubungan antara individu dengan kedua orangtuanya
merupakan hubungan timbal balik dimana terdapat interaksi di dalamnya.

Setiap orangtua tentunya ingin yang terbaik bagi anak-anak mereka.
Keinginan ini kemudian akan membentuk pola asuh yang akan ditanamkan
orangtua kepada anak-anak. Pola asuh pada prinsipnya
merupakan parental control yaitu bagaimana orangtua mengontrol, membimbing,
dan  mendampingi  anak-anaknya  untuk  melaksanakan  tugas-tugas
perkembangannya menuju pada proses pendewasaan. Pola asuh terbagi ke dalam
3 (tiga) bentuk, yaitu:

1. Pola asuh otoriter (authoritarian parenting)

Orangtua dengan tipe pola asuh ini biasanya cenderung membatasi dan
menghukum. Mereka secara otoriter mendesak anak untuk mengikuti perintah dan
menghormati mereka. Orangtua dengan pola ini sangat ketat dalam memberikan
Batasan dan kendali yang tegas terhadap anak-anak, serta komunikasi verbal yang
terjadi juga lebih satu arah. Orangtua tipe otoriter umumnya menilai anak sebagai
obyek yang harus dibentuk oleh orangtua yang merasa “lebih tahu” mana yang

terbaik bagi anak-anaknya. Anak yang diasuh dengan pola otoriter sering kali
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terlihat kurang bahagia, ketakutan dalam melakukan sesuatu karena takut salah,
minder, dan memiliki kemampuan komunikasi yang lemah. Contoh orangtua
dengan tipe pola asuh ini, mereka melarang anak laki-laki bermain dengan anak
perempuan, tanpa memberikan penjelasan ataupun alasannya.

2. Pola asuh demokratis/otoritatif (authotitative parenting)

Pola pengasuhan dengan gaya otoritatif bersifat positif dan mendorong
anak-anak untuk mandiri, namun orangtua tetap menempatkan batas-batas dan
kendali atas tindakan mereka. Orangtua tipe ini juga memberikan kebebasan
kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, serta pendekatan yang
dilakukan orangtua ke anak juga bersifat hangat. Pada pola ini, komunikasi yang
terjadi dua arah dan orangtua bersifat mengasuh dan mendukung. Anak yang
diasuh dengan pola ini akn terlihat lebih dewasa, mandiri, ceria, mampu
mengendalikan diri, beriorientasi pada prestasi, dan mampu mengatasi stresnya
dengan baik.

3. Pola asuh permisif (permissive parenting)

Orangtua dengan gaya pengasuhan ini tidak pernah berperan dalam
kehidupan anak. Anak diberikan kebebasan melakukan apapun tanpa pengawasan
dari orangtua. Orangtua cenderung tidak menegur atau memperingatkan, sedikit
bimbingan, sehingga seringkali pola ini disukai oleh anak. Orangtua dengan pola
asuh ini tidak mempertimbangkan perkembangan anak secara menyeluruh. Anak
yang diasuh dengan pola ini cenderung melakukan pelanggaran-pelanggaran
karena mereka tidak ammpu mengendalikan perilakunya, tidak dewasa, memiliki

harga diri rendah dan terasingkan dari keluarga.
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Dewasa ini, orangtua yang pada dasarnya menginginkan yang terbaik bagi
anak-anak mereka, tanpa sadar juga melakukan kesalahan dalam penerapan pola
asuh terhadap anak-anak. Kesalahan-kesalahan tersebut antara lain:

1. Memberi banyak pilihan : Terlalu banyak memberikan pilihan dapat membuat
anak kewalahan.

2. Terlalu dimanjakan: Berusaha memenuhi setiap permintaan anak akan
membuat anak sulit merasa puas dan membuat mereka suka memaksa.

3. Membuat anak sibuk : Anak yang terlalu sibuk selain kelelahan juga bisa
membuatnya jadi korban bullying.

4. Kepintaran dianggap paling penting: Membangga-banggakan prestasi
akademik anak dapat membuat anak menjadi arogan dan merasa orang lain
lebih bodoh. Kondisi ini justru membuat anak dijauhi teman-temannya.

5. Menyembunyikan topik sensitif seperti seks: Kebanyakan orangtua takut
membicarakan soal seks dan percaya bahwa menghindari diskusi ini dengan
anak-anak mereka bisa membuat anak terhindar dari perilaku seksual tidak
pantas. Padahal, topik tentang pendidikan seks bisa dimulai sejak dini,
disesuaikan dengan pemahaman anak.

6. Terlalu sering mengkritik : Anak yang orangtuanya terlalu sering mengritik
akan tumbuh menjadi anak yang kurang percaya diri atau menuntut
kesempurnaan dalam segala hal. Saat ia melakukan kesalahan, mereka merasa
tidak berguna dan marah.

7. Membebaskan anak nonton tv atau main gadget : Batasi waktu Anda menatap

layar elektronik, entah itu televisi, ponsel, atau gadget lain. Bahkan, seharusnya
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anak tidak diperkenalkan dengan gadget sebelum mereka berusia di atas dua
tahun.

Terlalu melindungi anak : Naluri orangtua adalah melindungi anak, tetapi
bukan berarti anak harus “dipagari” dari kesusahan. Pola asuh seperti ini dapat
membuat anak kurang bersyukur dan menghargai sesuatu. Terkadang anak juga
perlu belajar menghadapi kehilangan atau masalah.

Beberapa hal yang perlu dilakukan orangtua untuk dapat memberikan pola

pengasuhan yang baik pada anak adalah:

1.

Memberikan pujian atas usaha yang sudah dilakukan anak. Hal ini bisa
membangun rasa percaya diri anak.

Hindari anak dari trauma fisik dan psikis. Marah kepada anak atas kesalahan
yang mereka lakukan adalah hal yang wajar, sebatas tujuannya adalah untuk
mengajarkan anak.

Penuh kasih sayang. Dukung perkembangan anak dengan memberikan kasih
sayang dan kehangatan. Sikap hangat dari orangtua akan membantu
mengembangkan sel saraf dan kecerdasan anak.

Tidak membandingkan anak dengan anak lain. Setiap anak memiliki
keunikannya masing-masing, sehingga tiap anak akan memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Yang perlu dilakukan orangtua adalah fokus mengembangkan
kelebihannya.

Tidak otoriter. Jangan memaksakan kehendak orangtua kepada anak.
Sebaliknya, orangtua harus menjadi fasilitator yang dapat mengembangkan

bakat anak.
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6. Berikan tanggungjawab. Mengajarkan tanggung jawab kepada anak dapat
dilakukan sedini mungkin agar anak dapat perduli terhadap sekitarnya.

7. Penuhi kebutuhan gizi Makanan merupakan faktor penting yang menentukan
kecerdasan anak.

8. Menciptakan lingkungan yang positif. Lingkungan yang mendukung terhadap
bakat dan kreativitas anak, orangtua yang selalu memberikan pandangan positif
pada anak, akan dapat membentuk anak menjadi individu yang lebih mandiri
dan tidak mudah putus asa.

9. Aktif berkomunikasi dengan anak. Ada baiknya bila anak dan orangtua saling
terbuka, sehingga anak akan lebih nyaman untuk bercerita kepada orangtua.

Pola asuh orang tua itu dibentuk. Faktor yang mempengaruhi pola asuh
orangtua sangatlah banyak. Faktor-faktor ini bisa membentuk orang tua menjadi
pengasuh yang baik bagi si kecil ataupun sebaliknya. Dan dalam mengubah pola
asuh, orang tua pun perlu bekerja keras dimulai dari mengenal dirinya sendiri,
kelebihan dan kelemahannya dan lalu membentuk dirinya dengan kebiasaan baru
sehingga dia bisa mengasuh anak-anaknya lebih baik.

Sekilas gambaran mengenai Hurlock, beliau adalah seorang psikolog yang
pertama kali berargumen tentang pentingnya pujian dalam mendidik anak di
sekolah. Efek pujian membentuk lingkungan yang lebih sehat dalam pembelajaran
dibanding teori mendidik anak berdasarkan umur, jenis kelamin atau kemampuan.
Buat orang tua yang dibesarkan dengan keluarga yang kaku atau miskin pujian,
tentulah ini bukan sebuah budaya. Makanya orang tua perlu mengetahui titik

permasalahannya dirinya di mana dan mulai memperbaikinya.
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Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua menurut Hurlock adalah
sebagai berikut:
1. Kepribadian orang tua
Setiap orang tua memiliki kepribadian yang berbeda. Hal ini tentunya sangat
mempengaruhi pola asuh anak. Misalkan orang tua yang lebih gampang marah
mungkin akan tidak sabar dengan perubahan anaknya. Orang tua yang sensitif
lebih berusaha untuk mendengar anaknya.
2. Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua
Sadar atau tidak sadar, orang tua bisa mempraktekkan hal-hal yang pernah
dia dengar dan rasakan dari orang tuanya sendiri. Orang tua yang sering dikritik
juga akan membuat dia gampang mengkritik anaknya sendiri ketika dia mencoba
melakukan sesuatu yang baru.
3. Agama atau keyakinan
Nilai-nilai agama dan keyakinan juga mempengaruhi pola asuh anak.
Mereka akan mengajarkan si kecil berdasarkan apa yang dia tahu benar misalkan
berbuat baik, sopan, kasih tanpa syarat atau toleransi. Semakin kuat keyakinan
orang tua, semakin kuat pula pengaruhnya ketika mengasuh si kecil.
4. Pengaruh lingkungan
Orang tua muda atau baru memiliki anak-anak cenderung belajar dari orang-
orang di sekitarnya baik keluarga ataupun teman-temannya yang sudah memiliki
pengalaman. Baik atau buruk pendapat yang dia dengar, akan dia pertimbangkan
untuk praktekkan ke anak-anaknya.

5. Pendidikan orang tua
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Orang tua yang memiliki banyak informasi tentang parenting tentu lewat
buku, seminar dan lain-lain akan lebih terbuka untuk mencoba pola asuh yang
baru di luar didikan orang tuanya.

6. Usia orang tua

Usia orang tua sangat mempengaruhi pola asuh. Orang tua yang muda
cenderung lebih menuruti kehendak anaknya dibanding orang tua yang lebih tua.
Usia orang tua juga mempengaruhi komunikasi ke anak. Orang tua dengan jarak
yang terlalu jauh dengan anaknya, akan perlu kerja keras dalam menelusuri dunia
yang sedang dihadapi si kecil. Penting bagi orang tua untuk memasuki dunia si
kecil.

7. Jenis kelamin

Ibu biasanya lebih bersifat merawat sementara bapak biasa lebih memimpin.
Bapak biasanya mengajarkan rasa aman kepada anak dan keberanian dalam
memulai sesuati yang baru. Sementara ibu cenderung memelihara dan menjaga si
kecil dalam kondisi baik-baik saja.

8. Status sosial ekonomi

Orang tua dengan status ekonomi sosial biasanya lebih memberikan
kebebasan kepada si kecil untuk explore atau mencoba hal-hal yang lebih bagus.
Sementara orang tua dengan status ekonomi lebih rendah lebih mengajarkan anak
kerja keras.

Kehidupan ekonomi merupakan hal yang fudalmental bagi seluruh
struktural sosial dan kultural dan, dan karenanya menentukan semua urusan dalam

struktur tersebut. Kondisi-kondisi dan perubahan-perubahan ekonomi mempunyai
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pengaruh besar dalam terjadinya kejahatan?®, faktor ini di latar belakangi oleh
kondisi perekonomian seseorang maupun keluarga yang tak didukung dengan
ketersediaan lapangan pekerjaan di daerahnya. Pada dasarnya para anak
kebanyakan menjalankan hal tersebut berdasarkan kondisi perekonomian karna
faktor ekonomi merupakan pangkal utama dalam peningkatan jumlah pekerja
anak, harga bahan pokok yang semakin mahal tingkat kebutuhan yang tinggi serta
pengeluaran yang bertambah menuntut anak terjun untuk membantu mencukupi
kebutuhan dasarnya, sebagai kasus pekerja anak ini terjadi pada keluarga
menengah kebawah.?’
9. Kemampuan anak
Orang tua sering membedakan perhatian terhadap anak yang berbakat,
normal dan sakit misalkan mengalami sindrom autisme dan lain-lain.
10. Situasi
Anak yang penakut mungkin tidak diberi hukuman lebih ringan dibanding

anak yang agresif dan keras kepala.

B. Faktor Moral dan Mental Anak Yang Kurang Baik

Banyak sekali faktor penyebab terjadinya kenakalan pada anak-anak yang
dapat menyeret mereka pada dekadensi moral. Betapa banyak sumber kejahatan
dan kerusakan yang menyeret mereka terhadap kehancuran moral. Oleh karena
itu, jika orang tua dalam keluarga tidak dapat memikul tanggungjawab dan

amanat yang dibebankan kepada mereka, dan juga tidak mengetahui faktor-faktor

% Susanto, Kriminologi, Genta Publishing, Yogyakarta, 2011, hal. 87.
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yang menyebabkan kelainan pada anak-anak dan upaya penanggulangannya,
maka akan terlahir suatu generasi yang bergelimang dosa dan penderitaan di
dalam masyarakat.

Faktor-faktor yang menyebabkan merosotnya moral pada masyarakat antara
lain yaitu :

1. kurang tertanamnya nilai-nilai keimanan pada anak.

Keimanan yang kuat yang tertanam dalam jiwa anak-anak merupakan
benteng moral yang paling kokoh. Apabila keyakinan beragama itu betul betul
telah menjadi bagian integral dari kepribadian seseorang, maka keyakinannya
itulah yang akan mengawasi segala tindakan, perkataan bahkan perasaannya. Jika
terjadi tarikan orang kepada sesuatu yang tampaknya menyenangkan dan
menggembirakan, maka keimanannya cepat bertindak meneliti apakah hal tersebut
boleh atau terlarang oleh agamanya. Andaikan termasuk hal yang terlarang,
betapapun tarikan luar itu tidak akan diindahkannya, karena ia takut melaksanakan
yang terlarang dalam agama.

Jika setiap orang kuat keyakinannya kepada Tuhan, mau menjakankan
agama dengan sungguh-sungguh, maka tidak perlu polisi, tidak perlu pengawasan
yang ketat, karena setiap orang dapat menjaga dirinya sendiri, tidak mau
melanggar hukum dan ketentuan Tuhannya. Semakin jauh masyarakat dari agama,
semakin susah memelihara moral orang dalam masyarakat itu, dan semakin
kacaulah suasana, karena semakin banyaknya pelanggararan-pelanggaran atas hak
dan hukum.

2. Lingkungan masyarakat yang kurang sehat
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Faktor kedua yang ikut mempengaruhi modal anak ialah stabilnya keadaan,
baik ekonomi, sosial, maupun politik. Kegoncangan atau ketidakstabilan suasana
yang melindungi sesesorang menyebabkan gelisah dan cemas, akibat tidak
dapatnya mencapai rasa aman dan ketentraman dalam hidup. Demikian juga
dengan keadaan sosial dan politik, jika tidak stabil, maka akan menyebabkan
orang merasa takut, cemas dan gelisah, dan keadaan seperti ini akan mendorong
pula kepada kelakuan-kelakuan yang mencari rasa aman yang kadang-kadang
menimbulkan kecurigaan, tuduhan-tuduhan yang tidak beralasan, kebencian
kepada orang lain, adu domba, fitnah dan lain sebagainya. Hal ini semua mudah
terjadi pada orang yang kurang keyakinannya kepada agama, dan mudah menjadi
gelisah.

3. Pendidikan moral tidak terlaksana sebagaimana mestinya, baik di rumah
tangga, sekolah maupun masyarakat.

Faktor ketiga yang juga penting adalah tidak terlaksananya pendidikan
moral dengan baik dalam rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Pembinaan
moral seharusnya dilaksanakan sejak anak kecil sesuai dengan kemampuan dan
umurnya. Karena setiap anak lahir belum mengerti mana yang benar dan mana
yang salah, dan belum tahu batas-batas dan ketentuan moral yang berlaku dalam
lingkungannya. Tanpa dibiasakan menanamkan sikap-sikap yang dianggap baik
untuk pertumbuhan moral, anak-anak akan dibesarkan tanpa mengenal moral itu.

Juga perlu diingat bahwa pemahaman tentang moral belum dapat menjamin
tindakan moral. Moral bukanlah suatu pelajaran atau ilmu pengetahuan yang

dapat dicapai dengan mempelajari, tanpa biasa membiasakan hidup bermoral dari
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kecil, karena moral itu tumbuh dari tindakan kepada pengertian. Di sinilah
peranan orangtua, guru dan lingkungan yang sangat penting. Jika anak dilahirkan
dan dibesarkan oleh orangtua yang tidak bermoral atau tidak mengerti cara
mendidik, ditambah pula dengan lingkungan masyarakat yang goncang dan
kurang mengindahkan moral, maka sudah tentu hasil yang akan terjadi tidak
menggembirakan dari segi moral.
4. Suasana rumah tangga yang kurang baik

Faktor yang terlihat pula dalam masyarakat sekarang ialah kerukunan hidup
dalam rumah tangga kurang terjamin. Tidak tampak adanya saling pengertian,
saling menerima, saling menghargai, saling mencintai diantara suami dan istri.
Tidak rukunnya ibu-bapak menyebakan gelisahnya anak-anak, mereka menjadi
takut, cemas dan tidak tahan berada di tengah-tengah orangtua yang tidak rukun.
Maka anak-anak yang gelisah dan cemas itu mudah terdorong kepada perbuatan-
perbuatan yang merupakan ungkapan dari rasa hatinya, biasanya akan
mengganggu ketentraman orang lain. Demikian juga halnya dengan anak-anak
yang merasa kurang mendapat perhatian, kasih sayang dan pemeliharaan orang
tua akan mencari kepuasan diluar rumah.

5. Diperkenalkannya secara populer obat-obat terlarang dan alat-alat anti

hamil.

Suatu hal yang sementara pejabat tidak disadari bahayanya terhadap
bahayanya moral anak-anak muda adalah diperkenalkannya secara populer obat-
obatan dan alat-alat yang digunakan untuk mencegah kehamilan.

Seperti yang kita ketahui bahwa usia muda adalah usia yang baru
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mengalami dorongan seksual akibat pertumbuhan biologis yang dilaluinya,
mereka belum mempunyai pengalaman, dan jika mereka juga belum mendapat
didikan agama yang mendalam, mereka akan dengan mudah dibujuk oleh orang-
orang yang tidak baik, yang hanya melampiaskan hawa nafsunya. Dengan
demikian, akan terjadilah obat atau alat-alat itu digunakan oleh anak-anak muda
yang tidak terkecuali anak-anak sekolah atau mahasiswa yang dapat dibujuk oleh
orang yang tidak baik itu oleh kemauan mereka sendiri yang mengikuti arus darah
mudanya, tanpa terkendali. Orang tidak ada yang tahu, karena bekasnya tidak
terlihat dari luar.

6. Banyaknya tulisan-tulisan, gambar-gambar, siaran-siaran, kesenian-kesenian

yang tidak mengindahkan dasar-dasar dan tuntutan moral.

Suatu hal yang belakangan ini kurang mendapat perhatian kita ialah tulisan-
tulisan, bacaan-bacaan, lukisan-lukisan, siaran-siaran, kesenian-kesenian, dan
permainan yang seolah-olah mendorong anak muda untuk mengikuti arus
mudanya. Segi-segi moral dan mental kurang mendapat perhatian, hasil-hasil seni
itu sekedar ungkapan dari keinginan dan kebutuhan sesungguhnya tidak dapat
dipenuhi begitu saja. Lalu digambarkan dengan sangat realistis, sehingga semua
yang tersimpan di dalam hati anak-anak muda diungkap dan realisasinya terlihat
dalam cerita, lukisan atau permainan tersebut. Ini pun mendorong anak-anak
muda ke jurang kemerosotan moral.

7. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang dengan cara yang
baik,dan yang membawa kepada pembinaan moral.

Suatu faktor yang juga telah ikut memudahkan rusaknya moral anak-anak
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muda ialah kurangnya bimbingan dalam mengisi waktu luang dengan yang baik
dan sehat. Umur muda adalah umur suka berkhayal, melamunkan hal yang jauh.
Kalau mereka dibiarkan tanpa bimbingan dalam mengisi waktunya, maka akan
banyak lamunan dan kelakuan yang kurang sehat timbul dari mereka.
8. Tidak ada atau kurangnya markas-markas bimbingan dan penyuluhan bagi
anak-anak dan pemuda-pemuda.

Terakhir perlu dicatat, bahwa kurangnya markas bimbingan dan penyuluhan
yang akan menampung dan menyalurkan anak-anak ke arah mental yang sehat.
Dengan kurangnya atau tidak adanya tempat kembali bagi anak-anak yang gelisah
dan butuh bimbingan itu, maka pergilah mereka berkelompok dan bergabung
dengan anak-anak yan juga gelisah. Dari sini keluarlah model kelakuan yang
kurang menyenangkan.

9. pengaruh westernisasi.

Ada minimal tiga program westernisasi yang sangat berpengaruh terhadap
moral anak-anak, yaitu fun, food, dan fashion atu hura-hura untuk mencari
kesenangan, makanan-makanan dan minuman-minuman beralkohol, gaya hidup,
gaya berpakaian, gaya pergaulan dan lain-lainnya. Tiga hali ini telah banyak

merasuk ke dalam masyarakat kita dan telah banyak menghancurkan moral.

C. Faktor Lingkungan Sosial

Kondisi tempat tinggal dan lingkungan pergaulan kadangkala membawa
warna tersendiri dalam kehidupan seseorang. Lingkungan merupakan kondisi
yang mempengaruhi karakter/tindakan seseorang. Lingkungan sosial lebih erat

hubungannya dengan analisis sosiologi, sebab timbulnya kejahatan ditentukan
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oleh pengaruh lingkungan sosial, lingkungan fisik dan keturunan sebagai ruang
studi sosiologi. Pengaruh lingkungan sosial ini kemudian dapat melahirkan
perspektif interaksionis dan sosiologi kriminalitas yang tidak hanya memandang
kepada pelaku tindakan kriminalitas sebagai titik sentralnya, tetapi juga hukum
dan pelembagaannya. Untuk itu dalam mencari sebab tidak cukup hanya
menitikberatkan pada pelaku kejahatannya.

Pengaruh sosial dalam terjadinya kekerasan dalam rumah tangga cukup
besar namun tidak memengaruhi keputusan korban untuk melaporkan kekerasan
yang diterimanya pada pihak Kepolisian. Hal ini dapat dilatarbelakangi oleh
beberapa stigma yang ada di masyarakat. Korban khawatir akan adanya penolakan
maupun citra negatif yang diberikan masyarakat terhadap korban maupun pelaku.
Selain itu, masyarakat masih menganggap bahwa perceraian adalah hal yang
memalukan karena menggambarkan kegagalan dalam membangun rumah tangga.
Adanya stereotipe negatif dari masyarakat membuat korban kekerasan dalam
rumah tangga merasa kurang percaya diri, depresi, dan cenderung menyalahkan
dirinya sendiri sebagai pihak yang pantas menerima kekerasan dari pelaku.

Kondisi lingkungan sosial juga dapat menjadi pencetus terjadinya kekerasan
pada anak. Faktor lingkungan sosial yang dapat menyebabkan kekerasan dan
penelantaran pada anak diantaranya:

a. Kemiskinan dalam masyarakat dan tekanan nilai materialistis;
b. Kondisi sosial ekonomi yang rendah;
c. Adanya nilai dalam masyarat bahwa anak adalah milik orang tua sendiri;

d. Status wanita yang dipandang rendah;



e. Sistem keluarga patriarkal; dan Nilai masyarakat yang terlalu individualistis.
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